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ABSTRAK 

Standar Nilai Anggaran Dalam Pemeliharaan Peralatan Automated Weather 

Observing System (AWOS) Pada Badan Meteorologi, Klimatologi Dan Geofisika 

Arum Indri R; Arifiani Widjayanti; Ridwan Rajab 

nria.muaniez@gmail.com/2143021064@stialan.ac.id 

Politeknik STIA LAN Jakarta 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang efektif dan efisien dalam 

pengusulan kebutuhan untuk anggaran pemeliharaan sehingga ditemukan suku 

cadang AWOS tidak terpasang sesuai rencana. Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisa bagaimana menghitung standar nilai anggaran untuk pemeliharaan 

AWOS yang ideal dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Metode yang 

digunakan adalah metode penelitian terapan dengan pendekatan kualitatif, data 

penelitian diperoleh dari wawancara dan studi pustaka. Hasil penelitian diperoleh 

bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi standar nilai anggaran dipengaruhi oleh 

jumlah teknisi (orang), jumlah hari, lokasi, transportasi, akomodasi, uang harian, 

jenis kerusakan dan jenis pemeliharaan yang dilakukan (CM/PM), suku cadang 

yang harus diganti, jenis kerusakan.  

Dasar penghitungan standar nilai Anggaran dihitung dengan berdasarkan 

biaya jasa pemeliharaan, biaya perjalanan dinas dan biaya pengadaan suku cadang. 

Biaya jasa dihitung untuk pemeliharaan oleh pihak ketiga dengan menggunakan 

kontrak kerja sama. Biaya perjalanan dinas sesuai dengan standar biaya masukan 

yang ditetapkan sedangkan Biaya penggantian suku cadang ditentukan berdasarkan 

laporan dari UPT, rekomendasi expert, histori pemeliharaan sebelumnya, skala 

prioritas dan ketersediaan Anggaran. Saat ini sedang dikembangkan metode metode 

Analisa suku cadang dengan pertimbangan faktor-faktor tersebut didapatkan angka 

bahwa untuk pengadaan suku cadang data logger yang ideal adalah 8 unit, dengan 

confidence level =90% untuk seluruh indonesia sehingga diharapkan dapat 

menjamin AWOS mampu berfungsi sesuai dengan umur teknisnya (reliability), 

mudah diperbaiki jika terjadi failure (maintainability) dan sistem dapat beroperasi 

dengan baik setiap saat (availability). 
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ABSTRACT 

Standard Budget Values in Maintenance of Automated Weather Observing 

System (AWOS) Equipment at the Meteorology, Climatology and Geophysics 

Agency 

Arum Indri R; Arifiani Widjayanti; Ridwan Rajab 

nria.muaniez@gmail.com/2143021064@stialan.ac.id 

Politeknik STIA LAN Jakarta 

 

This research was motivated by the lack of effectiveness and efficiency in 

proposing requirements for the maintenance budget so that it was found that AWOS 

spare parts were not installed. The aim of this research is to analyze how to calculate 

the standard budget value for ideal AWOS maintenance and the factors that 

influence it. The method used is an applied research method with a qualitative 

approach, research data obtained from interviews and literature studies. The 

research results showed that the factors that influence the standard budget value are 

influenced by the number of technicians (people), number of days, location, 

transportation, accommodation, daily allowance, type of damage and type of 

maintenance carried out (CM/PM), spare parts that must be replaced, type of 

damage. 

The basis for calculating the standard budget value is calculated based on 

maintenance service costs, official travel costs and spare parts procurement costs. 

Service fees are calculated for maintenance by a third party using a cooperation 

contract. Official travel costs are in accordance with established input cost 

standards, while spare parts replacement costs are determined based on reports from 

the UPT, expert recommendations, previous maintenance history, priority scale and 

budget availability. Currently, a spare parts analysis method is being developed. 

Taking these factors into consideration, the figure is that the ideal data logger spare 

parts procurement is 8 units, with a confidence level = 90% for all of Indonesia so 

that it is hoped that this can guarantee that AWOS is able to function according to 

its technical life. (reliability), easy to repair if a failure occurs (maintainability) and 

the system can operate well at all times (availability). 
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BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Perubahan cuaca sangat berdampak dalam kehidupan manusia, salah satunya 

untuk dunia penerbangan yang sangat mengutamakan keselamatan transportasi 

udara.  Faktor utama penyebab kecelakaan pesawat antara lain faktor teknis, 

kesalahan manusia dan cuaca. (Poerwanto & Mauidzoh, 2016). Sehingga Alat 

pemantau cuaca atau stasiun cuaca menjadi alat yang sangat diperlukan bagi 

otoritas bandara. Alat ini penting untuk memastikan kondisi cuaca layak terbang 

selama penerbangan. Informasi cuaca terkini membuat penerbangan lebih nyaman 

dan lebih aman. Salah satu alatnya adalah AWOS (Automated Weather Observing 

System).  

Gambar  1.1 

 AWOS Kategori III 

 

sumber : BMKG, 2022 

Keterangan : AWOS Kategori III (3 Site) (TDZ, Middle, Roll Out): 

● Sensor Angin (3 Site) 

● Sensor Temperatur & Kelembaban (3 Site) 

● Sensor Tekanan (3 Site) 

● Sensor Presipitasi (3 Site) 

● Sensor Present Weather (2 Site) 
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● Sensor Radiasi Matahari (1 Site) 

● Sensor Deteksi Lightning Detector & Thunderstorm (1 Site) 

● Sensor Visibility & RVR (2 Site) 

● Sensor Perawanan (Ceilometer) (2 Site) 

AWOS merupakan sistem pengamatan cuaca canggih mampu memberikan 

informasi dan laporan terkini dan berkelanjutan tentang kondisi cuaca bandara 

berupa suhu udara, kelembaban, tekanan barometrik, arah dan kecepatan angin, 

jarak pandang dan parameter ketinggian awan (BMKG). Informasi dari AWOS 

kemudian ditransmisikan ke Stasiun Meteorologi Penerbangan dan layanan 

navigasi udara untuk digunakan sebagai data kelayakan  saat pesawat udara take off 

dan landing.  

Semua Informasi Meteorologi yang digunakan dalam dunia penerbangan 

harus menggunakan data yang disampaikan oleh Unit Pelayanan Informasi 

Meteorologi (Menteri Perhubungan Republik Indonesia, 2015). Sejalan dengan 

kebutuhan informasi meteorologi tersebut, menurut UU nomor 31 tahun 2009 

melakukan pengamatan, analisa dan pelayanan dibidang Meteorologi merupakan 

tupoksi dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG). BMKG 

berkewajiban memberikan informasi cuaca terkini termasuk update untuk 

perubahan keadaan informasi cuaca signifikan untuk mendukung keselamatan 

cuaca penerbangan. Dalam menjalankan pelayanan informasi cuaca penerbangan 

BMKG menetapkan target 100% untuk Akurasi Informasi Meteorologi 

Penerbangan (BMKG, 2020: 118). 

Informasi Meteorologi disediakan oleh BMKG untuk diseminasikan kepada 

pengguna jasa aeronautika melalui otoritas bandara. Informasi cuaca yang 

diberikan oleh aerodrome meliputi suhu, cuaca, awan, kecepatan angin di 

permukaan dan jarak pandang (Puslitbang Transportasi udara, 2020). Secara umum 

unsur-unsur pembentukan cuaca yang mempengaruhi penerbangan antara lain salju, 

hujan, angin, tekanan udara, awan dan kabut.  

Untuk menjaga kualitas Informasi yang didesiminasikan kepada pengguna 

jasa aeronautika diperlukan suatu pemeliharaan (maintenance) peralatan AWOS 
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yang dimiliki oleh BMKG. Pemeliharaan peralatan di BMKG terdiri dari 2 jenis 

yaitu preventive maintenance dan corrective maintenance. Preventive maintenance 

merupakan pemeliharaan rutin yang dilakukan untuk memastikan keandalan suatu 

peralatan agar tidak terjadi kerusakan, tujuan preventive maintenance adalah 

mencegah kerusakan alat yang berpotensi menimbulkan perbaikan dengan biaya 

besar, terjaminnya keamanan alat dan ketersediaan data, meningkatkan efisiensi, 

mengurangi downtime, meningkatkan kehandalan alat, memperpanjang umur alat. 

Sedangkan preventive maintenance adalah pemeliharaan yang dilakukan setelah 

peralatan mengalami kerusakan. (BMKG, 2020)  

Terlepas dari pentingnya peran AWOS dalam memberikan informasi cuaca 

terkini dan pemeliharaan yang sudah dilakukan oleh BMKG sejak peralatan 

tersebut diinstal masih terdapat permasalahan dalam pemeliharaan AWOS. Temuan 

Pertama BPK Tahun 2021 pada kegiatan pemeliharaan dan penggantian Suku 

Cadang AWOS All Weather melebihi kebutuhan sebesar Rp.841.262.400,-. 

Pemeriksaan atas laporan pemeliharaan menunjukan bahwa dari 91 suku cadang, 

sebanyak 42 suku cadang telah terpasang di 15 lokasi sesuai kontrak. Sedangkan 

suku cadang sisanya sebanyak 49 unit senilai Rp.841.262.400,- tidak terpasang dan 

diserahkan penyedia kepada PPK Pusmetbang (BPK RI, 2022, p:3-5). 

Tabel 1.1   

Suku cadang Pemeliharaan AWOS all weather tidak terpasang 

Uraian Komponen Unit Harga/ Unit (Rp) Harga Total (Rp) 

Sensor Suhu 3            39.480.100    118.440.300  

Sensor Tekanan 1            98.912.000      98.912.000  

Rain gauge Tipping Bucket 1            42.372.000        42.372.000  

DCP Sledge Board 1          165.957.000        165.957.000  

Micro processor 3            27.197.500         81.592.500  

Monitor Komputer 1         3.729.000         3.729.000  

Solar cell Controller 2          4.155.800           8.311.600  

Switch hub 2        646.250          1.292.500  

Wireless 8    3.575.000        28.600.000  
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Uraian Komponen Unit Harga/ Unit (Rp) Harga Total (Rp) 

Serial to RJ 45 Converter 3     7.025.700      21.077.100  

Bohlam Obstruction 15      473.000       7.095.000  

Camera 2            46.500.300       93.000.600  

POE Adaptor 2         9.475.400        18.950.800  

Remote Desktop 3            45.100.000          135.300.000  

GPS Time+Extension 2          8.316.000      16.632.000  

TOTAL 49        841.262.400  

Sumber : Laporan Hasil Pemeriksaan atas sistem pengendalian intern dan 

kepatuhan terhadap perundang-undangan pada BMKG Tahun 2021 (BPK RI, 2022) 

 

Temuan kedua menyebutkan bahwa untuk pengusulan suku cadang berasal 

dari usulan user yaitu Stasiun Meteorologi (Stamet), namun PPK tidak melakukan 

assesment atas analisa kebutuhan suku cadang serta penggantian suku cadang tidak 

sesuai dengan Peraturan Kepala BMKG (Perka) BMKG Nomor 7 Tahun 2014 

dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 1.2  

Waktu Penggantian Berkala Komponen AWOS All Weather 

No Uraian Waktu penggantian 

berdasarkan Perka 

BMKG 

Waktu 

penggantian 

dilaksanakann 

1 Sensor Suhu 10 tahun 2 tahun 

2 Sensor Tekanan 5 tahun 2 tahun 

3 Rain Gauge Tipping Bucket 5 tahun 2 tahun 

4 DCP Sledge Board 5 tahun 2 tahun 

5 Micro Processor 5 tahun 2 tahun 

6 Monitor Komputer 5 tahun 2 tahun 

7 Solar Cell Controller 5 tahun 2 tahun 

8 Switch Hub 5 tahun 2 tahun 

9 Remote Desktop 5 tahun 2 tahun 

Sumber : Laporan Hasil BPK RI pada BMKG Tahun 2021 dan Perka BMKG 

Nomor 7 Tahun 2014 (data diolah) 
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Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dijelaskan bahwa PPK melakukan 

penggantian suku cadang yang belum perlu dilakukan penggantian atau dapat 

diartikan penggantian suku cadang belum memperhatikan standar teknis dan jadwal 

pemeliharaan peralatan yang sudah diatur dalam Perka BMKG Nomor 7 Tahun 

2014. Hal ini mengindikasikan adanya penggunaan anggaran yang tidak efektif dan 

efisiensi dalam pemeliharaan AWOS. 

Dilihat dari sisi anggaran pemeliharaan AWOS sejak tahun 2018 sampai 

dengan 2022 berdasarkan data Satu DJA (DJA, n.d.) rata-rata anggaran 

pemeliharaan secara keseluruhan yang dikelola oleh Pusat Instrumentasi dan 

kalibrasi sebesar 90.1 M (10,03% dari rata-rata total pagu anggaran pemeliharaan 

BMKG). Sedangkan rata-rata biaya yang dibutuhkan untuk pemeliharaan AWOS 

oleh Bidang Instrumentasi dan Kalibrasi Meteorologi per tahun sebesar Rp. 

28.670.065.550,- (31,81 % dari rata-rata anggaran pemeliharaan Bidang Inskal).  

Dengan keterbatasan anggaran tersebut pemeliharaan AWOS tetap harus dilakukan 

untuk 184 AWOS (Tabel 1.3) yang terdiri dari AWOS Kategori I, II dan III dari 5 

merk yang berbeda antara lain yaitu AWOS Coastal, AWOS All weather, AWOS 

Vaisala, AWOS Degreane dan AWOS Microsteps. Beberapa AWOS mulai diinstal 

sejak tahun 2008 (BMKG, 2022) dengan umur teknis AWOS adalah 10 tahun, 

AWOS tersebut masih beroperasi sampai dengan saat ini (Pusmetbang BMKG, 

2023). Berdasarkan update data Aloptama yang disampaikan oleh Pusat 

Meteorologi Penerbangan per akhir Tahun 2022 dari 184 AWOS terdapat 162 

AWOS (88,04%) yang diinstal antara Tahun 2008 sampai dengan 2015. Sehingga 

dapat digambarkan bahwa dengan keterbatasan Anggaran pemeliharaan harus 

digunakan untuk pemeliharaan AWOS sejumlah 184 unit yang tersebar diseluruh 

indonesia dengan kondisi AWOS sudah banyak yang melewati umur teknis (10 

tahun) sebanyak 23 unit (12, 5%) dan sisanya sebanyak 139 unit AWOS sudah 

melewati 5 tahun. Pemeliharaan secara bertahap sudah dilakukan Pusat 

instrumentasi dan kalibrasi bidang meteorologi sejak tahun 2019, setelah 

sebelumnya dilakukan oleh Pusat Meteorologi Penerbangan. 
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Tabel 1.3  

Komposisi AWOS BMKG  

Tahun Pemasangan AWOS 

Kategori I 

AWOS 

Kategori II 

AWOS 

Kategori III 

TOTAL 

2008 0 0 1 1 

2009 0 0 2 2 

2011 0 0 5 5 

2012 0 2 4 6 

2013 0 3 6 9 

2014 1 6 5 12 

2015 27 2 3 32 

2016 14 3 0 17 

2017 43 1 0 44 

2018 30 0 4 34 

2019 13 2 0 15 

2020 0 0 3 3 

2021 0 0 2 2 

2022 0 0 2 2 

TOTAL 128 19 37 184 

Sumber : Data Aloptama Pusat Meteorologi Penerbangan tahun 2022 

Sistem Pengamatan Cuaca Otomatis (AWOS) memberikan informasi dan 

laporan cuaca terkini dan berkelanjutan tentang kondisi bandara, mengurangi 

kebutuhan akan campur tangan manusia. Terlepas dari manfaatnya, AWOS dapat 

menghadapi berbagai tantangan selama pengoperasian yang menghambat distribusi 

informasi penerbangan yang penting secara optimal. Oleh karena itu, pemeliharaan 

rutin diperlukan untuk mengatasi setiap masalah yang timbul. Studi tentang Standar 

Nilai Anggaran untuk biaya pemeliharaan sangat penting untuk meminimalkan 

biaya dan memaksimalkan hasil. 
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B. Identifikasi Permasalahan 

Berdasarkan uraian latar belakang belakang diatas terhadap pemeliharaan 

Peralatan Automated Weather Observing System (AWOS) di BMKG, maka 

identifikasi permasalahan yang didapat yaitu: 

1. Terdapat indikasi adanya pelaksanaan anggaran tidak efektif dan efisien dalam 

pengadaan suku cadang pemeliharaan AWOS.  

2.  Terdapat indikasi prosedur pengusulan suku cadang untuk pemeliharaan yang 

tidak tepat dikarenakan hanya berdasarkan usulan dari user tidak 

ditindaklanjuti dengan asesmen PPK pusat.  

3. Belum ada metode yang efektif dan efisien dalam pengusulan suku cadang 

AWOS di tahun berikutnya sehingga terjadi penumpukan suku cadang yang 

tidak terpakai. 

4. BMKG memiliki beragam jenis peralatan yang tersebar diseluruh wilayah 

indonesia, dengan kondisi dan umur teknis alat yang beragam sedangkan 

anggaran pemeliharaan terbatas. 

 

C. Rumusan Permasalahan 

Berdasarkan uraian diatas maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah identifikasi kebutuhan untuk perencanaan pemeliharaan 

AWOS?  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi penyusunan standar nilai anggaran 

pemeliharaan AWOS? 

3. Bagaimana model penyusunan standar nilai Anggaran dalam pemeliharaan 

AWOS? 

 

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan pada latar belakang dan 

rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengidentifikasi kebutuhan  untuk perencanaan pemeliharaan AWOS. 
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2. Mengidentifikasi Faktor-faktor yang mempengaruhi penyusunan standar nilai 

anggaran. 

3. Memberikan rekomendasi model penyusunan standar nilai Anggaran dalam 

pemeliharaan AWOS. 

 

 

E. Manfaat penelitian 

1. Manfaat terhadap kepentingan dunia akademik 

Diharapkan dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan/ referensi untuk penelitian selanjutnya di bidang pengelolaan 

keuangan Negara. 

2. Manfaat terhadap dunia praktis 

Diharapkan dengan penelitian ini dapat memberikan rekomendasi bagi 

pimpinan khususnya di BMKG sebagai solusi dalam penghitungan standar 

nilai anggaran dalam pemeliharaan AWOS. 
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